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BAB III 

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI PADANG NOMOR 

393/Pid.B/2014/PN.Pdg TENTANG PENERAPAN SANKSI TINDAK 

PIDANA ASUSILA (LAYANAN PHONE SEX) 

 

A. Kasus Putusan Pengadilan Negeri Padang Tentang Asusila (Layanan 

Phone Sex) 

Pada dasarnya kasus yang diteliti oleh penulis adalah putusan 

tindak pidana asusila (layanan phone sex), dengan kronologis sebagai 

berikut: Bahwa terdakwa Dedi Maizal Pgl. Dedi sejak hari Sabtu tanggal 

03 Mei 2014 sampai dengan 11 Mei 2014, bertempat di jalan Ganting 

Parak Gadang Kecamatan Padang Timur kota Padang atau pada tempat 

dimana Pengadilan Negeri Padang berwenang memeriksa dan mengadili, 

dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan 

dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi elektronik dan/atau 

dokumen elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan 

dengan menggunakan 1 (satu) unit Handphone merk nokia dengan kartu 

082284513486 terhadap orang yaitu saksi korban Netri Karnela yang 

menyebabkan saksi bertengakar dengan suaminya saksi Adhe Oksi Agus.
1
 

Dalam putusan tersebut, perbuatan terdakwa di dakwa oleh 

Penuntut Umum dengan dakwaan yang disusun secara alternatif yaitu 

Dakwaan Kesatu melanggar  Pasal 27 ayat (1) jo  Pasal 36 jo  Pasal 45 UU  

                                                             
1Data ditulis berdasarkan berkas putusan perkara No.393/Pid.B/2014/PN.Pdg tentang asusila. 
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No.11 Tahun 2008 tentang  Informasi  dan  Transaksi  Elektronik  atau  

Dakwaan  Kedua  melanggar Pasal 282 ayat(1), ayat(3) KUHP.
2
 

Adapun keterangan saksi-saksi bahwa untuk membuktikan 

dakwaan Penuntut Umum telah mengajukan saksi-saksi yang telah 

memberikan keterangan dibawah sumpah sebagai berikut:
3
 

1. Saksi Netri Karnela 

a. Bahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan 

keluarga 

b. Bahwa pada hari Sabtu tanggal 03 Mei 2014 pukul. 03.30 wib 

terdakwa telah mengirim sms atau pesan singkat melalui  

handphone terdakwa yang yang ditujukan kepada saksi yang 

antara lain isinya “srius loh kak, sy jamin kk bkal mpe nembak 

terus dibwat ma kontol sy kak, kk suka gak kl cepet tebalny itu 

saya jilat kak” (serius loh kak, saya menjamin kakak akan sampai 

orgasme terus dibuat sama kemaluan saya kakak suka tidak kalau 

kemaluan tebalnya itu saya jilat kak) 

c. Bahwa pada pukul sekira pukul 03.43 wib terdakwa juga 

mengirim sms ke  saksi  yang  berisi “boleh kan  kl  aku  ngocok  

smbl  nelf  kk”  (bolehkan kalau saya onani sambil menelepon 

kakak) 

d. Bahwa pada  pukul 03.45 wib  terdakwa  mengirim  pesan  singkat  

atau sms lagi yang berisi “kk pantatny sllu bkin kontol ku hidup kl 

                                                             
2Data ditulis berdasarkan berkas putusan perkara No.393/Pid.B/2014/PN.Pdg tentang asusila. 
3Ibid. 
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lhtny, apalagi kl kk lg pke cd yg ukuranny kecil” (Kakak 

pantatnya selalu bikin kemaluan saya  hidup  kalau  lihatnya, 

apalagi  kalau  kakak  pakai  celana  dalam  yang ukurannya kecil) 

e. Bahwa pada pukul 03. 47 wib  terdakwa  mengirim  pesan  singkat  

yang berisi “bh  ma  cd  ny  warna  apa  sich  kak”  (bh  sama  

celana dalamnya warna  apa  sih  kak) terdakwa  juga  mengirim  

pesan  singkat  atau  sms yang berisi “bugil y kk syg? Emang habis 

ngentot ma suaminya td y kak cepet kk bulu lebat pa botak kak” 

(telanjang ya kakak sayang? Memang habis melakukan  hubungan  

suami  istri  sama suaminya  tadi  ya  kak kemaluan kakak bulu 

lebat atau botak kak?) 

f. Bahwa pada pukul 03.53 wib terdakwa mengirim pesan singkat 

atau sms yang  berisi “mau  g  ku  kirim  phto  kontol  ku  kak”  

(mau  tidak  saya  kirim photo kemaluan saya kak) kemudian pada 

pukul 03.55 wib pesan singkat atau  sms  dari  terdakwa  yang  

berisi” ngentot  ma  suami  ny  y  kak, ada nembak  gak  dibwt  ma  

suaminy  kak”  (melakukan  hubungan  suami  istri sama suaminya 

ya kak, sudah orgasme dibuat sama suaminya kak) 

g. Bahwa pada pukul 03.58 wib pesan singkat atau sms dari terdakwa 

berisi “obody kakak kan besar, makanya kalau kontolny ga kuat n 

keras kk bkal ssah nembakny” (oh body kakak kan besar, makanya 

kalau kemaluannya tidak kuat dan keras kakak bakal susah 

orgasmenya) 
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h. Bahwa pada pukul 04.03 wib  terdakwa  mengirim  pesan  singkat  

atau sms  berisi “bw  ja  phone  sex  smbl  ngocok  bareng  ma  sy  

lg  kak”  (mau saja telepon sambil onani bareng sama saya lagi 

kak) 

i. Bahwa pada pukul 04.07 wib terdakwa mengirim pesan “trus kk 

suka ny selingkuh ma kontol sy gmn atw saat suami kk gak ada 

aja, emg skg kk gak  dnas”  (terus  kakak  sukanya  selingkuh  

sama  kemaluan saya gimana atau saat suami kakak tidak ada saja, 

memang sekarang kakak tidak dinas) 

j. Bahwa pada pukul 04.14 wib terdakwa  mengirim pesan “saya 

kagum x lo  ma  yg  ada  sm  kk, kk  suka  gak  kl  cpet  cepet  ny  

saya  jilat  mpe basah” (saya kagum sekali sama apa yang ada 

sama kakak, kakak suka tidak kalau kemaluannya saya jilat sampai 

basah) 

k. Bahwa pada pukul 04.17 wib terdakwa mengirim pesan singkat 

“kontol sy tmbh keras jdnya skg kak” (kemaluan saya tambah 

keras jadinya kak) 

l. Bahwa pada pukul 04. 20 wib terdakwa mengirim sms “suaminya 

minta ngentot berp x sich kak” (suaminya minta berhubungan 

badan berapa kali sih kak) 

m. Bahwa pada pukul 04.24 wib terdakwa mengirim pesan singkat 

“blh gak sy minta photo kk lg  pke kolor tp yg dr perut k bwh kok 
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kak” (boleh ndak saya minta foto kakak lagi pakai celana dalam 

tetapi dari perut kebawah saja kak) 

n. Bahwa pada pukul 04.27 terdakwa  mengirim  pesan  singkat “kan  

cm  dr pinggang k bawah j kok kak, lgian sy kagum n syg ma kk, g 

mgkn sy gitu kak sy cm penasaran x mo liat pantat bohay kk kl lg 

pk cd doang kak” (kan hanya  dari  pinggang  kebawah  saja  kok  

kak, lagian saya kagum dan sayang  sama  kakak,  tidak  mungkin  

saya  begitu  kak,  saya  hanya penasaran  sekali  melihat pantat  

kakak  bahenol kalau  kakak  lagi pakai celana dalam saja kak) 

o. Bahwa pada pukul 05.20 wib terdakwa mengirim pesan singkat 

“kk mau gak  coba  ngentot  beneran  ma  kontol  sy  kak, sy  bkal  

bwt kk mpe  jd nembak dech (kakak mau coba berhubungan suami 

istri beneran sama kemaluan saya kak, saya bakal buat kakak 

sampai menjadi orgasme deh) sekira  pukul  05.35  wib  terdakwa  

mengirim  pesan  singkat “kl  ngentot beneran mpe nembak 

berkali-kali ada suka kk (kalau berhubungan suami istri beneran 

sampai orgasme berkali-kali ada suka kakak) 

p. Bahwa pada hari Minggu tanggal 04 Mei 2014 pukul 00.44 wib 

terdakwa mengirim pesan  singkat “takut org bnyk tw atau takut 

ketagihan ma kontol sy  yg bengkok  kak”  (takut  orang  banyak  

tau  atau  takut  ketagihan  sama kemaluan saya yang bengkok kak 

q. Bahwa pada pukul 00.56 wib terdakwa mengirim pesan singkat 

“pengen deh culik kk berberapa jam, trus kt ambil kmar n ngentor 
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kk mpepuas n bkin cepet kk yg tebal jd lecet” (kepengen menculik 

kakak beberapa jam terus kita menyewa kamar dan berhubungan 

suami istri kakak sampai puas dan bikin kemaluan kakak yang 

tebal menjadi lecet) 

r. Bahwa pada pukul 05.55 wib “kak, dr kmrn mlm horny ulah 

kbayang ma kk trus mpe skg blm nembak2 jg prahny kl lg subuh 

gini jd ska brontak sndiri  kntol  aku  gr2 kk” (kak, dari  kemaren  

malam  horny  sudah  kebayang sama kakak terus sampai sekarang 

belum keluar-keluar juga, parahnya lagi kalau subuh begini jadi 

suka berontak sendiri kemaluan saya garagara kakak) 

s. Bahwa sms  tersebut  diketahui  oleh  suami  saksi  yang  bernama 

saksi  Adhe  Oksi  Agus  sehingga  menimbulkan  pertengkaran  

dalam keluarga 

t. Bahwa kemudian  saksi  dan  suami  saksi  melakukan  penjebakan 

terhadap terdakwa 

u. Bahwa saksi mengajak terdakwa janjian untuk bertemu 

v. Bahwa saksi tidak mengetahui bahwa terdakwa adalah anggota 

Polri 

w. Bahwa saksi menjadi terganggu dan merasa dilecehkan oleh 

perbuatan terdakwa 

x. Bahwa atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkan 
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1. Saksi Adhe Oksi Agus 

a. Bahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan 

keluarga 

b. Bahwa saksi adalah suami dari saksi Netri Karnela 

c. Bahwa saksi membaca sms-sms yang dikrim oleh terdakwa 

kepada isteri saksi 

d. Bahwa saksi dan istri saksi terlibat pertengkaran akibat sms yang 

dikrim oleh terdakwa 

e. Bahwa  saksi  kemudian  membalas  sms  dari  terdakwa  dan  

mengajak untuk bertemu 

f. Bahwa  saksi  dan  istri  saksi  melakukan  penjebakan  untuk  

menangkap terdakwa 

g. Bahwa nomor handphone istri saksi adalah 085272434914 

h. Bahwa  nomor  handphone  terdakwa  adalah  082284513486  

yang mengirim sms ke nomor istri saksi 

i. Bahwa  sebelumnya  saksi  tidak  tahu  bahwa  terdakwa  adalah  

anggota kepolisian yang satu kantor dengan saksi 

j. Bahwa  saksi  mengetahuinya  setelah  terjadi  penjebakan  dan 

penangkapan 

k. Bahwa atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkan ; 

2. Saksi Metha Risha 

a. Bahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan 

keluarga. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

b. Bahwa pada tanggal 03 Mei 2014 terdakwa mengirim SMS 

kepada saksi yang  berisi ”lagi  ngentot  sama  suaminya  ya  kak,  

dijamin  kakak  pasti ketagihan ma kontol saya muach” (lagi 

berhubungan sama suaminya ya kak. Saya menjamin kakak pasti 

ketagihan sama kemaluan saya (gambar animasi mencium)). 

c. Bahwa  terdakwa  mengirim  SMS  dengan  nomor  handphone  

terdakwa yakni nomor 082284513486 

d. Bahwa sebelumnya  saksi  tidak  tahu  bahwa  terdakwa  adalah  

anggota kepolisian yang satu kantor dengan saksi 

e. Bahwa  setelah  menerima  sms  tersebut  saksi  merasa  malu  dan 

menganggap saksi seorang wanita murahan 

f. Bahwa  saksi  juga  mengetahui  bahwa  terdakwa  juga  

mengirimkan  sms yang serupa ke saksi Netri Karnela, saksi Firma 

Deri, saksi Novinta, saksi Lidya Permana Sari 

g. Bahwa atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkan; 

3. Saksi Lidya Permana Sari 

a. Bahwa  saksi  kenal  dengan  terdakwa  dan  tidak  ada  hubungan 

keluarga. 

b. Bahwa  saksi  juga  mengirim  sms  kepada  terdakwa  yang  isinya 

mengajak  untuk  melakukan  phone  sex  dan  mengatakan  kalau 

kontolnya (kemaluannya) sudah tegang dan pengen ngentot 

(berhubungan suami istri) sama saya juga mengatakan kalau  
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kontolnya (kemaluannya) panjang, besar dan mengatakan kalau 

pelaku sedang onani/ngocok sambil bayangin wajah saksi 

c. Bahwa  saksi  merasa  terganggu  dan  merasa  dilecehkan  oleh 

terdakwa 

d. Bahwa atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkan; 

4. Saksi Firma Deri 

a. Bahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan 

keluarga. 

b. Bahwa saksi juga dikirimkan sms oleh terdakwa pada tanggal 2 

Mei 2014 jam 23.30 wib  yang  isinya : hai  bohai  cerita  sek  yuk, 

pukul 23.35 wib berisi  abang  mau  bugil  berdua  sama  Deri, 

abang  mau  nembak  sama Deri, Deri pasti jarang nembak sama 

suami Deri kan, Deri mau kan kasih kesempatan kepada abang 

(hai cerita seks ayo, abang ingin telanjang berdua sama deri, abang 

ingin orgasme sama deri, deri pasti jarang orgasme sama suami 

deri, deri mau kan membri kesempatan kepada abang) 

c. Bahwa terdakwa mengajak untuk melakukan phone sex dan 

mengatakan kepada saksi kalau kontolnya (kemaluannya) sudah 

tegang dan pengen ngentot (berhubungan suami istri) sama saksi 

d. Bahwa  terdakwa  juga  mengatakan  kalau  kontolnya 

(kemaluannya)  panjang, besar  dan mengatakan kalau terdakwa 

sedang onani/ngocok sambil bayangin wajah saksi 
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e. Bahwa   nomor  handphone  terdakwa  adalah  082284513486  

yang mengirim sms ke nomor handphone saksi nomor 

085274673590 

f. Bahwa saksi merasa terganggu dan merasa dilecehkan oleh 

terdakwa 

g. Bahwa atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkan; 

5. Saksi Novinta H.S, SH 

a. Bahwa saksi kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan 

keluarga. 

b. Bahwa saksi juga pernah ditelponin oleh terdakwa tetapi saksi  

tidak pernah menanggapi 

c. Bahwa saksi juga mengetahui bahwa saksi-saksi lain juga 

dikirimin sms oleh terdakwa yang melanggar kesusilaan 

d. Bahwa  saksi  tidak  mengetahui  apa  tujuan  terdakwa  mengirim  

sms tersebut 

e. Bahwa saksi baru tahu bahwa terdakwa adalah anggota Kepolisan 

Polres Padang setelah ditangkap. 
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B. Pertimbangan Hukum Yang Dipakai Hakim Pengadilan Negeri 

Padang dalam Menyelesaikan Perkara Tindak Pidana Asusila 

(Layanan Phone Sex) 

Berdasarkan uraian kasus tersebut diatas, maka landasan hukum 

yand dipakai oleh hakim Pengadilan Negeri Padang dalam menyelesaikan 

perkara tersebut sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terdakwa di dakwa oleh 

Penuntut Umum dengan dakwaan yang disusun secara alternatif yaitu 

Dakwaan Kesatu melanggar  Pasal 27 ayat 1 jo  Pasal 36 jo  Pasal 45 

Undang-Undang No.11 Tahun 2008 tentang  Informasi  dan  Transaksi  

Elektronik  atau  Dakwaan  Kedua  melanggar Pasal 282 ayat 1, ayat 3 

KUHP.
4
 

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Dakwaan  Penuntut  Umum  

disusun secara  alternatif,  maka  Majelis  Hakim  akan  langsung  

mempertimbangkan dakwaan berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap  

dipersidangan, yakni Pasal 27 ayat 1 jo Pasal 36 jo Pasal 45 Undang-

Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

yang mana unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :
5
 

1. Unsur Setiap Orang 

Menimbang, bahwa  yang  dimaksud  dengan Setiap  Orang  

yaitu  subjek hukum  berupa  orang sebagai  pelaku  tindak  pidana  

yang  dalam pekara  ini  adalah  terdakwa  Dedi Maizal  Pgl.  Dedi  

                                                             
4Data ditulis berdasarkan berkas putusan perkara No.393/Pid.B/2014/PN.Pdg tentang asusila 
5Ibid. 
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yang  identitasnya sebagaimana diakuinya dalam surat dakwaan dan 

terbukti selama persidangan berlangsung  terdakwa  dengan  bebas  

memberikan  keterangan,  sedang  tidak terganggu  ingatan/jiwanya,  

tidak  ditemukan  adanya  alasan  pemaaf  maupun alasan  pembenar  

atas  kesalahan  terdakwa,  maka  terhadap  terdakwa  dapat diminta 

pertanggungjawaban atas perbuatannya. 

Menimbang,  bahwa  dengan  demikian  unsur  ini  telah  

terbukti  dan terpenuhi 

2. Unsur Dengan Sengaja 

Menimbang, bahwa  yang  dimaksud  dengan  sengaja  ialah  

tahu  dan menghendaki  dilakukannya  perbuatan  yang  dilarang  atau  

tahu  dan menghendakinyaa munculnya akibat yang dilarang oleh UU. 

Menimbang,  bahwa  dalam  Pasal  27  ayat  1  Undang-

Undang  Informasi dan Transaksi Elektronik  yang  dimaksud dengan  

sengaja  ialah  tahu  dan  menghendaki  dilakukannya  perbuatan 

mendistribusikan  dan/atau  mentransmisikan  dan  /atau  membuat  

dapat diaksesnya  informasil  elektronik  dan/atau  dokumen  

elektronik  yang  memiliki muatan yang melanggar kesusilaan. 

Menimbang, bahwa  berdasarkan  keterangan  saksi-saksi  dan 

telah  pula dibenarkan  oleh  terdakwa  bahwa terdakwa Dedi Maizal 

Pgl. Dedi  telah mengirimkan  SMS melalui handphone  merk  Nokia 

6300 warna  hitam  dengan kartu 082284513486 milik  terdakwa  ke  
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nomor  handphone  milik  saksi korban Netri Karnella pada hari Sabtu 

tanggal 03 Mei 2014. 

Menimbang, bahwa selain itu terdakwa juga mengirim SMS 

kepada saksi Metha  Risha, dan mengirim  sms  kepada  saksi  Firma  

Deri , serta saksi Novinta  yang  juga  pernah  ditelpon  oleh  terdakwa  

tetapi  saksi  tidak  pernah menanggapi. 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  terdakwa  

dipersidangan bahwa terdakwa mengirimkan SMS–SMS tersebut 

kepada saksi-saksi sebagai pelampiasan sakit hati dikarenakan saksi-

saksi sering mengejek terdakwa. 

Menimbang,  bahwa  dengan  demikian  unsur  ini  telah  

terbukti  dan terpenuhi. 

3. Unsur Tanpa  Hak  mendistribusikan  dan/atau  mentransmisikan  

dan/atau membuat  dapat  diaksesnya  informasi  elektronik  dan/atau  

dokumen elektronik yang memiliki muatan yang melanggar 

kesusilaan 

Menimbang, bahwa rumusan unsur delik diatas adalah bersifat 

alternatif yang cukup dibuktikan salah satunya. 

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan “tanpa  hak” 

adalah “tidak mempunyai hak, tanpa izin dari pihak berwenang, 

bertentangan dengan hukum atau  bertentangan  dengan  

keputusan/kelayakan”.  Dan  pengertian  tanpa  hak dalam Hukum 

Pidana sama dengan pengertian melawan hukum. 
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Menimbang,  bahwa  “mentransmisikan”  mempunyai  arti 

“ialah mengrimkan  informasi  atau  dokumen  elektronik  dari  satu  

alamat  atau  tempat kesatu  alamat  atau  tempat  lain, misalnya  dari  

satu  email  ke  satu  email  atau mengirimkan sms dari satu nomor 

hendphone ke nomor handphone lain. 

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  memiliki  muatan  

yang melanggar kesusilaan ialah sebagai berikut : UU ITE melihat 

konsep kesusilaan merupak  konsep  yang  berkembang  dalam  

masyarakat  serta  dipengaruhi  oleh kebudayaan suatu masyarakat. 

Beberapa perundang-undangan telah mengatur konsep  kesusilaan.  

Oleh  karena  itu muatan  yang  melanggar  kesusilaan sebagaimana 

dimaksud dalam UU ITE mengacu kepada perundang-undangan yang  

mengatur  kesusilaan  yang  terhadap  pelanggarannya  dapat  dijatuhi  

saksi pidana. Sebagai contoh UU No. 44 tahun 2008 tentang 

Pornografi memberikan gambaran mengenai ruang lingkup konten 

yang melanggar kesusilaan. 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap 

dipersidangan berdasarkan keterangan saksi-saksi dan dikuatkan pula 

dengan pengakuan terdakwa serta dihubungkan pula dengan adanya 

barang bukti telah terbukti  bahwa  terdakwa  mengirimkan  informasi  

atau  dokumen  elektronik dengan  cara  mengirimkan  SMS  dari  

nomor  handphone  miliknya  ke  nomor handphone milik saksi tanpa 

seijin dari yang bersangkutan 
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Menimbang, bahwa  dengan  demikian  unsur  tersebut  telah  

terbukti  dan terpenuhi. 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur-unsur tersebut 

diatas telah terpenuhi sehingga Majelis Hakim memperoleh keyakinan 

bahwa terdakwa telah melakukan tindak pidana tersebut sehingga 

kepada terdakwa harus dinyatakan telah  terbukti  secara  sah  dan  

meyakinkan  melakukan  tindak  pidana sebagaimana  diuraikan  

dalam  dakwaan  kesatu  Penuntut  Umum  yaitumelanggar  ketentuan  

pasal 27 ayat (1) jo  Pasal 36 Jo  Pasal 45 UU  No. 11Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Menimbang, bahwa di persidangan tidak diperoleh adanya fakta 

yuridis yang sifatnya dapat menghapuskan pemidanaan atas diri 

terdakwa, baik alasan pemaaf maupun alasan pembenar, sehingga 

untuk itu kepada terdakwa  patut dipidana  sesuai  ketentuan  pasal  

193  ayat (1) KUHAP  yang  lamanya  akan disebutkan  dalam  amar  

putusan  dibawah  ini namun  sebelum  dijatuhi  pidana terlebih  

dahulu  akan  dipertimbangkan  hal-hal  yang  memberatkan  dan 

meringankan pidana bagi diri terdakwa sebagai berikut :
6
 

Hal-hal yang memberatkan: 

Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat 

 

 

                                                             
6Data ditulis berdasarkan berkas putusan perkara No.393/Pid.B/2014/PN.Pdg tentang asusila 
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Hal-hal yang meringankan: 

a. Terdakwa berlaku sopan dipersidangan 

b. Terdakwa mengaku terus terang dan menyesali perbuatannya;  

Menimbang,  bahwa  setelah  Majelis  mempertimbangkan  hal-

hal yang memberatkan dan yang meringankan pidana bagi diri 

terdakwa dan mengingat pula  bahwa  tujuan  penjatuhan  pidana  ini  

bukanlah  untuk  balas  dendam,melainkan  lebih  bersifat  pembinaan  

dan  pencegahan  lebih  lanjut  agar  setelah selesai menjalani pidana 

ini dapat lebih jera sehingga tidak akan mengulanginya lagi,  maka  

Majelis  tidak  akan  menjatuhkan  pidana  maksimum,  sehingga 

pemidanaan  atas  diri  terdakwa  tersebut, Majelis  akan  menjatuhkan  

pidana selama waktu tertentu yang lamanya akan tertera dalam amar 

putusan dibawah ini. 

 

C. Amar Putusan Pengadilan Negeri Padang Dalam Menyelesaikan 

Perkara Tindak Pidana Asusila (Layanan Phone Sex) 

Adapun isi putusan Pengadilan Negeri Padang terhadap tindak pidana 

asusila (layanan phone sex) dalam putusan pengadilan Negeri Padang, 

adalah sebagai berikut:
7
 

MENGADILI 

1. Menyatakan terdakwa Dedi Maizal Pgl. Dedi terbukti secara sah dan 

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana “  Tanpa  Hak  

                                                             
7Data ditulis berdasarkan berkas putusan perkara No.393/Pid.B/2014/PN.Pdg tentang asusila 
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dengan sengaja  mentransmisikan  dokumen  elektronik  yang  

memiliki muatan yang melanggar kesusilaan“. 

2. Menjatuhkan  pidana  terhadap  terdakwa  Dedi Maizal Pgl. Dedi 

tersebut dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) bulan. 

3. Menetapkan  masa  penangkapan  dan  penahanan  yang  telah  

dijalani terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan. 

4. Memerintahkan terdakwa tetap berada dalam tahahan 

5. Memerintahkan barang bukti berupa : 

a. 1(satu) UNIT Handphone merk Nokia 6300 warna hitam dengan 

kartu 082284513486 Dirampas untuk dimusnahkan. 

b. 1(satu) unit Handphone merk Lenovo warna hitam dengan nomor 

kartu 085272434914 Dikembalikan kepada saksi Netri Karnela. 

6. Membebankan  biaya  perkara  kepada  terdakwa  sebesar  Rp.1.000.-

(seribu rupiah). 


